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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan
kebugaran jasmani, (2) mengetahhui hubungan aktivitas fisik dengan kebugaran jadsmani, dan
(3) mengetahui hubungan indeks massa tubuh dan aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani
siswa kelas V SD Negeri Kwagon. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah survei. Subjek penelitian yang
digunakan adalah siswa kelas V SD Negeri Kwagon yang berjumlah 17 anak. Alat yang
digunakan untuk mengukur indeks massa tubuh (IMT) yaitu berupa timbangan badan sebagai
alat ukur berat badan (kg), dan stadiometer sebagai alat ukur tinggi badan (m?. Intrumen yang
digunakan untuk mengukur aktivitas fisik yaitu dengan The Physical Activity Questionmaire
For Older Children (PAQ-C). Sedangkan intrumen untuk mengukur tingkat kebugaran jasmani
yaitu Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN). Dari ketiga variabel tersebut kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis data berupa statistik inferensial non parametrik. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: (1) tidak ada hubungan yang signifikan antara indeks massa
tubuh (IMT) dan tingkat kebugaran jasmani nilai signifikansi 0,497 > 0,05, (2) tidak ada
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan tingkat kebugaran jasmani dengan nilai
signifikansi 0,376 > 0,05. (3) hasil uji korelasi ganda menunjukan nilai F sebesar 0,231 dengan
nilai signifikansi 0,797 sehingga dapat disimpukan bahwa IMT dan aktivitas fisik bukan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani.

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Indeks Massa Tubuh (IMT), Kebugaran Jasmani

ABSTRACT

This research aims to determine (1) the correlation between body mass index (BMI) and
physical fitness, (2) the correlation between physical activity and physical fitness, and (3) the
correlation between body mass index and physical activity towards the physical fitness of fifth-
grade students of SD Negeri Kwagon (Kwagon Elementary School). This research was a
correlational study with a quantitative approach and a survey method. The research subjects
were 17 fifth-grade students of SD Negeri Kwagon. The research instruments used to measure
body mass index (BMI) were a scale to measure weight (kg) and a stadiometer to measure
height (m2). The instrument used to measure physical activity was the Physical Activity
Questionnaire for Older Children (PAQ-C). The instrument used to measure physical fitness
was the Nusantara Student Fitness Test (TKPN). These three variables were then analyzed by
using non-parametric inferential statistics. The research findings reveal that: (1) there is no
any significant correlation between body mass index (BMI) and the level of physical fitness
with a significance value of 0.497 > 0.05. (2) There is no any significant correlation between
physical activity and the level of physical fitness with a significance value of 0.376 > 0.05. (3)
The results of the multiple correlation test show an F value of 0.231 with a significance value
of 0.797 so it can be concluded that BMI and physical activity are not the main factors that
affect the level of physical fitness.
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PENDAHULUAN
Kebugaran jasmani merupakan aspek

fundamental dalam menunjang kesehatan,
perkembangan fisik, dan kesiapan belajar anak
usia sekolah dasar. Menurut Hoeger & Hoeger
(2019, p. 11), kebugaran jasmani adalah
kemampuan tubuh dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari dengan efisien tanpa
mengalami kelelahan berlebihan. Roji (2016,
p. 9) menyatakan bahwa kebugaran jasmani
adalah suatu kemampuan tubuh untuk
melakukan kegiatan sehari-hari yang normal
dengan giat penuh kesiapsiagaan, tanpa
mengalami kelelahan yang berarti dan masih
mempunyai cadangan energi untuk menikmati
kegiatan waktu senggang serta keadaan
darurat yang datang tiba-tiba. Hal ini berarti
seseorang masih memiliki energi cadangan
untuk memenuhi waktu luang. Menurut WHO
(2020) kebugaran jasmani dipengaruhi oleh
aktivitas fisik, pola makan, pola tidur serta
kesehatan mental dan stres.

Kini, teknologi bukan hanya menjadi
alat bantu belajar, tetapi juga menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari anak dalam bentuk
hiburan seperti menonton video, bermain gim
digital, dan menjelajah media sosial.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat
menyebabkan  anak  lebih  cenderung

melakukan aktivitas otak dibandingkan

aktivitas fisiknya (Fatoni et al., 2021, pp. 22-

32). Akibatnya, anak-anak cenderung

mengalami penurunan aktivitas fisik yang
lebih  banyak

signifikan, dan  justru

34

menghabiskan waktu dalam kondisi duduk
atau pasif (sedentari).

Dampak dari berkurangnya aktivitas
fisik ini berkontribusi pada berbagai
masalah kesehatan anak, seperti penurunan
daya tahan tubuh, penambahan berat
badan, hingga gangguan metabolisme.
Salah satu indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur status kesehatan fisik
anak adalah Indeks Massa Tubuh (IMT),
yaitu rasio berat badan (kg) dibagi tinggi
badan kuadrat (m?). IMT menjadi
parameter penting dalam menilai status
gizi dan dapat mengindikasikan risiko
kekurangan atau kelebihan berat badan,
yang keduanya dapat berdampak negatif
terhadap kebugaran jasmani anak.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara indeks massa
tubuh  dengan  kebugaran  jasmani,
hubungan antara aktivitas fisik dengan
kebugaran jasmani dan hubungan indeks
massa tubuh (IMT) dan aktivitas fisik
dengan tingkat kebugaran jasmani siswa

sekolah dasar.

METODE
Penelitian ini dilakukan di SD

Negeri Kwagon yang beralamat di
kalurahan Sidorejo, kapanewon Godean,
kabupaten Sleman, Yogyakarta. Waktu
penelitian dilakukan pada tanggal 18 Juli

2025. Populasi dalam penelitian ini yaitu



siswa kelas V SD N Kwagon tahun ajaran
2025/2026. Dengan sampel menggunakan
total sampling sebanyak 17 siswa.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Indeks Massa
Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik dengan
tingkat kebugaran jasmani. Metode yang
digunakan adalah survei, dengan tujuan
menganalisis hubungan antara Indeks Massa
Tubuh, aktivitas fisik, dan tingkat kebugaran
jasmani tanpa memberikan perlakuan kepada
subjek penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui
pengukuran langsung dan kuesioner. IMT
diperoleh melalui pengukuran berat badan
menggunakan timbangan digital dan tinggi
badan menggunakan stadiometer, kemudian
dihitung dengan rumus IMT. Aktivitas fisik
diukur menggunakan kuesioner Physical
Activity Questionnaire for Older Children
(PAQ-C). Tingkat kebugaran jasmani diukur
menggunakan Tes Kebugaran Pelajar
Nusantara (TKPN) yang mencakup beberapa
komponen kebugaran fisik. Tes yang dimuat
dalam TKPN yaitu, Sit Up (60 detik), V' Sit and
Reach, Squat Trush (30 detik) dan PACER tes.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
statistik inferensial nonparametrik untuk
menguji hubungan antarvariabel dari data

hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang didapat,
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peneliti menganalisis, memapaparkan, dan
menjelaskan mengenai hasil penlitian.

Tabel 1. Uji Normalitas

Test Asymp. Sig.
Keterangan
statistic (2-tailed)
167 200 Normal

Uji normalitas variabel dilakukan
dengan menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk
mengetahui normal suatu sebaran adalah p
> (0,05 sebaran dinyatakan normal, dan jika
p < 0,05 sebaran dikatakan tidak normal.
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar
0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai
dengan dasa pengambilan keputusan dalam

uji normalitas Ko/mogorov-smirnov, dapat

disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal.
Tabel 2. Uji Linieritas
Pengujian  linieritas  hubungan
Hubungan Fungsional F Sig. Keterangan
*
IMI* Kebugaran 400 80 Linier
jasmani
Aktvias fisk™ 9 sl Linier
Kebugaran jasmani

dilakukan melalui uji F. Hubungan antara
variabel X1 dan X2 dengan Y dinyatakan
linier apabila nilai F hitung < F tabel atau
nilai sig > 0,05. Berdasarkan tabel diatas,
bahwa pada variabel indeks massa tubuh
dengan kebugaran jasmani diperoleh nilai
Deviation from Linearity Sig. adalah 0,891
> (0,05 dan F tabel 0,410 < F hitung 5,94 .
Kemudian pada variabel aktivitas fisik

dengan kebugaran jasmani diperoleh nilai



Deviation from Linearity Sig. adalah 0,551 >
0,05 dan F tabel 0,968 < F tabel 4,74. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear
secara signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikatnya.

Tabel 3. Uji Korelasi Spearman Rank

Aktivitas
IMT Fisik Kebugaran
Correlation
IMT Cocfficient 1.000 -269 187
Sig. (2-tailed) | . 297 AN
N 17 17 17
Aktivitas | Correlation
Fisik Coefficient 260 1000 -2
Sig. (2-tailed) | 297 . 376
N 17 17 17
Kebugaran | Correlation
Jasmani | Coefficient 187 -2 1000
Sig. (2-tailed) | AT2 376 .
N 17 17 17

Berdasarkan uji korelasi Spearman Rank
terhadap 17 responden, diperoleh hasil bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel IMT, aktivitas fisik, dan
kebugaran. Dengan rincian IMT dengan
aktivitas fisik diperoleh hasil -.269 yang
artinya memiliki hubungan yang sangat
lemah, IMT dengan kebugaran jasmani
diperoleh hasil 189 yang artinya memiliki
hubungan yang sangat lemah, dan aktivitas
fisik dengan kebugaran jasmani diperoleh
hasil -229 yang artinya memiliki hubungan
yang sangat lemah.

Dengan demikian, hasil dari analisis uji
korelasi spearman rank menunjukan bahwa
antara IMT dengan aktivitas fisik, IMT dengan
kebugaran jasmani dan aktivitas fisik dengan
kebugaran jasmani tidak memiliki hubungan
yang berarti atau memiliki hubungan yang

sangat lemah dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Uji Korelasi Ganda
R | R |Adjusted| Std. | R F | DfI|Df2| SigF

Square| R |Error of |Square |Change Change
Square | the  Change
Estimate

A79a].032 |-106 |.694 |.032 |231 |2 |14 |.797

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear ganda, diperoleh nilai R sebesar
0,179 yang menunjukan bahwa hubungan
antara IMT dan aktivitas fisik dengan
kebugaran jasmani sangat lemah. Nilai R
Square sebesar 0,032 berarti bahwa kedua
variabel bebas hanya mampu menjelaskan
3,2% variasi pada variabel kebugaran,
sedangkan 96,8% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti. Faktor lain yang
dapat menjelaskan 96,8% meliputi, pola
makan, pola tidur, pola hidup sehat,
istirahat, genetik, usia, dan jenis kelamin.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh antara
IMT, aktivitas fisik, dan kebugaran peserta
didik kelas V di SD Negeri Kwagon tahun
2025. Analisis dilakukan menggunakan
dua pendekatan, yaitu uji korelasi
Spearman Rank dan analisis regresi linear
berganda. Kedua uji tersebut memberikan
gambaran tentang kekuatan hubungan dan
seberapa besar variabel bebas (IMT dan
aktivitas fisik) dapat menjelaskan variabel
terikat (kebugaran).

Pembahasan Hasil Uji Korelasi
Spearman Rank diperoleh hasil Hubungan
IMT dengan Aktivitas Fisik: nilai korelasi

Spearman p = —0.269 dengan p = 0.297



menunjukkan hubungan sangat lemah dan
tidak signifikan. Hubungan IMT dengan
Kebugaran: nilai p = 0.187 dengan p = 0.472
menunjukkan hubungan sangat lemah dan
tidak signifikan. Aktivitas Fisik dengan
Kebugaran: nilai p =—-0.229 dengan p = 0.376
menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan.

Secara  keseluruhan,  hasil  uji
Spearman menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara ketiga variabel,
dan hubungan yang terlihat bersifat sangat
lemah. Sedangkan pada haril uji regresi
berganda diperoleh hasil menunjukkan bahwa
nilai R = 0.179, R Square = 0.032, dan F =
0.231 dengan p = 0.797. Hal ini berarti model
regresi tidak signifikan dan IMT serta aktivitas
fisik secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap kebugaran. Santoso (2017, p. 229)
yang menyatakan bahwa model regresi yang
tidak signifikan secara simultan menunjukkan
rendahnya kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikat.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kebugaran jasmani peserta
didik merupakan kondisi yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. IMT dan aktivitas fisik saja belum
cukup untuk menjelaskan variasi kebugaran
secara menyeluruh pada sampel penelitian ini.
Penelitian lanjutan dengan desain yang lebih
komprehensif, jumlah sampel yang lebih
besar, serta pengendalian variabel perancu

diharapkan mampu memberikan gambaran
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yang lebih utuh mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kebugaran jasmani
peserta didik sekolah dasar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan

penelitian yang telah dilakukan pada siswa
kelas V SD Negeri Kwagon mendapat hasil
analisis hubungan antara indeks massa
tubuh dengan tingkat kebugaran jasmani
nilai p = 0.187 dengan p = 0.472
menunjukkan hubungan sangat lemah dan
tidak signifikan. Jadi, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara status gizi
dengan tingkat kebugaran jasmani siswa
kelas V. SD Negeri Kwagon. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel IMT dan
aktivitas fisik bukan merupakan faktor
dominan yang mempengaruhi tingkat
kebugaran jasmani pada sampel yang
diteliti.
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